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memperoleh kategori nilai “baik”. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
manajemen pembelajaran yang konsisten merupakan strategi penting dalam
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah menengah.

Abstract

This study aims to describe and analyze the implementation of Islamic Religious
Education and Character Education learning management in improving the learning
outcomes of grade XI students at SMA Negeri 2 Polewali, Polewali Mandar Regency. The
approach used is descriptive qualitative with data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. Educators implement learning management
systematically through the stages of planning, organizing, implementing, and evaluating
which include cognitive, affective, and psychomotor aspects. The learning process
integrates various methods, such as lectures, discussions, questions and answers,
assignments, and application of materials, which effectively encourage the achievement
of learning completion. Most students obtained grades in the "good" category. This study
confirms that the consistent implementation of learning management is an important
strategy in improving the quality and effectiveness of Islamic Religious Education
learning in secondary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter bangsa dan
menentukan arah kemajuan peradaban. Proses pendidikan idealnya tidak sekadar
menyampaikan pengetahuan kognitif, tetapi juga menumbuhkan nilai, sikap, dan perilaku
yang berakar pada etika serta moralitas. Sekolah sebagai institusi formal memiliki tanggung
jawab utama membentuk peserta didik menjadi manusia seutuhnya individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional, sosial, dan spiritual. Sistem
pendidikan nasional Indonesia dirancang untuk mengembangkan seluruh potensi peserta
didik secara optimal (Yulianti, 2019) Kurikulum pendidikan menegaskan bahwa tujuan utama
pendidikan ialah melahirkan manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, cakap,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Naelofaria,
2020). Cita-cita besar tersebut hanya dapat diwujudkan melalui proses pendidikan yang
dilaksanakan secara sadar, terencana, dan sistematis. Dalam konteks tersebut, pendidikan
memerlukan pengelolaan pembelajaran yang efektif dan profesional, tidak sekadar
berorientasi pada penyampaian materi. Perencanaan yang baik terbukti memberi pengaruh
signifikan terhadap hasil pembelajaran. Sabila, (2024) menemukan bahwa lingkungan belajar
yang tertata serta interaksi positif antara guru dan siswa menjadi faktor dominan dalam
mendukung ketercapaian pembelajaran. Sejalan dengan itu, aspek manajemen kelas seperti
penataan ruang, strategi duduk, dan kesiapan bahan ajar juga menjadi penentu keberhasilan
proses belajar (Sabila, 2024). Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti
memiliki peranan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. PAI tidak hanya
berfungsi menyampaikan aspek keilmuan keagamaan, tetapi juga membentuk kesadaran etis
peserta didik agar mampu menjalani kehidupan sosial yang harmonis dan bertanggung jawab.
Dalam konteks tersebut, pembelajaran PAI menjadi instrumen strategis untuk menanamkan
nilai-nilai moral dan spiritual yang kokoh sejak dini. Namun demikian, tantangan
pembelajaran PAI di era modern semakin kompleks. Pesatnya arus informasi dan globalisasi
menghadirkan berbagai pengaruh eksternal yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai
ajaran Islam. Fenomena seperti menurunnya etika sosial, berkurangnya kepedulian
antarsesama, serta meningkatnya kekerasan verbal dan fisik di kalangan pelajar
menunjukkan lemahnya penginternalisasian nilai dalam pembelajaran (Khoiriyah, 2021).
Sejalan dengan hal itu, guru PAI perlu merespons dengan melakukan transformasi
pembelajaran yang lebih adaptif dan bermakna. Proses belajar tidak cukup hanya
mengandalkan metode ceramah, tetapi perlu dirancang dengan pendekatan yang kontekstual,
partisipatif, dan berbasis nilai. Strategi pembelajaran yang integratif antara materi,
pendekatan, media, dan evaluasi perlu diterapkan agar peserta didik mampu memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Aprinda, 2020).
Model pembelajaran tradisional yang mengabaikan dinamika kebutuhan peserta didik masa
kini terbukti kurang efektif dalam membangun kesadaran spiritual dan tanggung jawab moral
mereka (Johan, 2024).

Manajemen pembelajaran hadir sebagai instrumen penting untuk menjawab persoalan
tersebut. Proses manajerial dalam pembelajaran meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis dan berkesinambungan. Keempat fungsi
manajemen ini, apabila diterapkan dengan tepat, berdampak langsung pada kualitas proses
belajar serta ketuntasan hasil belajar peserta didik (Sholeh, 2023). Dalam konteks
pembelajaran PAI, manajemen tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga proses
internalisasi nilai-nilai Islam melalui interaksi yang reflektif dan transformatif. Keberhasilan
manajemen pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi guru sebagai pelaksana utama.
Guru profesional tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga mampu merancang,
mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Kemampuan manajerial guru
meliputi pengelolaan kelas, pemanfaatan sumber belajar, pengaturan waktu, pemilihan
metode, serta respons terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Sudjoko, 2020).
Guru dengan keterampilan manajerial yang baik akan lebih mampu menciptakan suasana
belajar kondusif dan mendorong peserta didik mencapai prestasi optimal. Penguatan
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kompetensi manajerial guru menjadi kunci peningkatan kualitas pendidikan secara
menyeluruh. Studi oleh Silva (2021) menunjukkan bahwa guru dengan kemampuan
manajerial tinggi cenderung lebih efektif dalam mengelola interaksi kelas, menyusun strategi
pembelajaran, dan menyesuaikan evaluasi dengan kebutuhan siswa. Evaluasi kinerja guru
juga menjadi indikator penting dalam menjamin mutu pembelajaran. Ketika evaluasi
dilakukan secara objektif, partisipatif, dan berkelanjutan, hasilnya dapat menjadi masukan
strategis bagi pengembangan profesionalisme guru (Agustian, 2023).

Penelitian sebelumnya banyak mengkaji efektivitas metode atau media pembelajaran
PAI, tetapi kajian yang secara khusus menyoroti keterkaitan antara penerapan manajemen
pembelajaran dan ketuntasan hasil belajar masih terbatas. Padahal, ketercapaian hasil belajar
merupakan indikator langsung dari kualitas pembelajaran itu sendiri. Kurniati dkk. (2021)
menemukan bahwa manajemen pembelajaran yang dirancang baik berpengaruh positif
terhadap keterlibatan aktif siswa dan peningkatan hasil belajar PAI di tingkat SMA. Temuan
serupa dikemukakan oleh (Irfan & Yusuf Rohmadi, 2021) yang menegaskan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat memengaruhi ketercapaian tujuan
pembelajaran, terutama pada dimensi afektif dan psikomotorik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menutup celah kajian
dengan menganalisis penerapan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti dalam menunjang ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2
Polewali, Kabupaten Polewali Mandar. Sekolah ini dikenal memiliki karakter peserta didik
yang heterogen secara sosial dan budaya, sehingga menjadi konteks yang relevan untuk
mengkaji efektivitas penerapan fungsi manajerial guru dalam pembelajaran PAI secara
komprehensif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Tujuannya
adalah memahami secara mendalam bagaimana penerapan manajemen pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam menunjang ketuntasan hasil belajar peserta
didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena dianggap mampu menangkap makna di balik
fenomena sosial dan pendidikan yang kompleks, serta memungkinkan peneliti berinteraksi
langsung dengan partisipan (Rahmat, 2023). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
fenomenologis untuk menggali pengalaman guru dan peserta didik sebagai subjek yang
mengalami langsung realitas pembelajaran (Bonyadi, 2023). Penelitian dilakukan pada
kondisi alamiah tanpa manipulasi variabel, dan peneliti berperan sebagai instrumen kunci,
sebagaimana ditegaskan oleh Sugiyono bahwa penelitian kualitatif bersifat naturalistik,
dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam memahami makna gejala sosial (Sugiyono,
2019). Lokasi penelitian ditetapkan di SMA Negeri 2 Polewali, Kabupaten Polewali Mandar
dipilih karena sekolah tersebut memiliki program PAI dan Budi Pekerti yang berjalan aktif
serta menonjol dalam capaian hasil belajar peserta didik. Informan terdiri dari guru PA],
kepala sekolah, dan peserta didik kelas XI yang ditentukan secara purposive, dengan kriteria
informan memiliki pengalaman langsung dalam proses pembelajaran PAI dan memahami
penerapan manajemen pembelajaran di sekolah. Adapun jumlah informan disesuaikan
dengan kebutuhan dan kecukupan data (data saturation).
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik ini umum digunakan dalam pendekatan
kualitatif untuk menangkap data secara menyeluruh (Ardiansyah, 2023). Observasi dilakukan
untuk mengamati langsung proses pembelajaran, strategi manajemen kelas, serta interaksi
antara guru dan peserta didik. Wawancara mendalam bertujuan menggali pandangan, sikap,
serta refleksi informan terhadap praktik manajemen pembelajaran. Studi dokumentasi
digunakan untuk menelaah dokumen seperti RPP, silabus, daftar nilai, dan catatan
pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama didukung pedoman observasi dan
wawancara yang disusun berdasarkan indikator fungsi manajemen pembelajaran (Zhafirah,
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2022). Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menangkap secara langsung makna
pengalaman dan pola perilaku informan secara lebih otentik (Austin, 2015).

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman (1994)
yang mencakup tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi
kesimpulan. Keabsahan dan validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode,
teknik yang umum digunakan untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan dalam studi
kualitatif. Triangulasi memperkuat proses validasi hasil analisis melalui konfirmasi antar data
yang diperoleh dari berbagai sumber (Abdalla, 2018). Penelitian ini dilaksanakan dengan
mematuhi etika penelitian, termasuk memperoleh persetujuan dari pihak sekolah, menjaga
kerahasiaan identitas responden, serta memastikan partisipasi dilakukan secara sukarela dan
sadar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Implementasi Perencanaan Pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Polewali disusun secara independen oleh
pendidik dengan tetap mengacu pada silabus resmi yang diterbitkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan. Perencanaan disusun berdasarkan kalender pendidikan, program
tahunan dan semester, serta kebutuhan peserta didik. Guru mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menyesuaikan perkembangan lingkungan dan
karakteristik kelas yang diajar. Kepala sekolah menyampaikan bahwa seluruh guru telah
menjalankan proses perencanaan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan
yang berlaku di sekolah tersebut.
2. Strategi Pengorganisasian Komponen Pembelajaran
Pada tahap pengorganisasian, guru menetapkan komponen pembelajaran yang
meliputi materi ajar, sumber belajar, dan media pendukung. Pengelolaan ini dilakukan
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dengan pengaturan yang mencakup pembagian
tugas siswa, penataan metode, serta penyusunan struktur kelas. Guru mengaitkan materi
ajar dengan lingkungan sekitar dan sumber belajar yang relevan, serta menggunakan
media seperti slide, video, dan gambar untuk mendukung proses belajar.
Pengorganisasian juga dilengkapi dengan strategi penyusunan kelompok belajar dan
pemberian motivasi secara rutin guna meningkatkan partisipasi aktif siswa.
3. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan metode pembelajaran yang beragam
untuk menyesuaikan materi dengan karakter peserta didik. Strategi yang digunakan
antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan penugasan kontekstual. Proses
pembelajaran dimulai dengan pemberian motivasi, penyampaian tujuan, dan pengaktifan
pengetahuan awal siswa. Observasi menunjukkan bahwa siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran dan menunjukkan antusiasme terhadap materi. Media pembelajaran
yang digunakan terbukti membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran
I[slam dan nilai-nilai moral.
4. Evaluasi Pembelajaran dan Ketuntasan Hasil Belajar
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan secara berkala dan menyeluruh dengan
mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian dilakukan
melalui kombinasi instrumen seperti tes tertulis, penugasan, observasi sikap, serta
pengamatan terhadap praktik ibadah dan interaksi sosial siswa. Guru menggunakan
instrumen evaluasi yang disusun berdasarkan indikator kompetensi dan disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
tentang capaian belajar siswa.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai kategori nilai baik pada
seluruh aspek penilaian. Pencapaian ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan dalam
memahami materi ajar, tetapi juga menegaskan adanya peningkatan pada aspek karakter dan
sikap religius siswa. Hal ini membuktikan bahwa penerapan manajemen pembelajaran yang
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efektif meliputi perencanaan yang terarah, pengorganisasian kegiatan yang sistematis,
pelaksanaan pembelajaran yang partisipatif, serta evaluasi yang berkelanjutan memberikan
dampak positif terhadap mutu hasil belajar. Dengan demikian, efektivitas manajemen
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik, tetapi juga membentuk perilaku dan kepribadian siswa yang
selaras dengan nilai-nilai moral dan spiritual.

Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap strategis dalam manajemen
pembelajaran yang menentukan arah dan efektivitas proses Pendidikan (Putri, 2024).
Perencanaan yang matang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan kegiatan belajar
karena membantu pencapaian tujuan secara efisien serta memudahkan proses evaluasi
(W. Hidayat, 2020). Di SMA Negeri 2 Polewali, guru PAI dan Budi Pekerti secara mandiri
menyusun program tahunan, semester, RPP, dan kalender pendidikan sesuai dengan
Kurikulum 2013. Implementasi kurikulum ini menuntut penyusunan RPP yang sejalan
dengan ketentuan Permendikbud No. 81a Tahun 2013 (Kurniasih, 2019), dan penyusunan
aktif RPP menjadi bagian penting dalam mendukung penerapan kurikulum (Neliwati,
2023).

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
keterlibatan guru dalam perencanaan meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
komunikasi instruksional (Sabila, 2024). Peragaan RPP terbukti meningkatkan kesadaran
guru terhadap pentingnya desain pembelajaran yang komunikatif dan terstruktur,
sementara pemberdayaan guru dalam perencanaan berkontribusi terhadap optimalisasi
hasil belajar (Sunardi, 2022). Perencanaan yang bersifat reflektif dan kontekstual
memungkinkan guru menilai serta memperbaiki kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan (Ritunga, 2020). Nilai-nilai karakter yang diintegrasikan dalam
perencanaan PAI menjadi komponen penting untuk membentuk peserta didik yang
berakhlak, sebagaimana ditegaskan oleh Noor (2022). Selain itu, pemanfaatan isu dan
kearifan lokal memperkaya pembelajaran serta meningkatkan relevansi materi dengan
kehidupan nyata siswa (Shofyana, 2021). Dengan demikian, perencanaan yang
kontekstual, reflektif, dan berbasis nilai menjadikan guru PAI memiliki kontrol profesional
terhadap arah pembelajaran sekaligus memperkuat relevansi pendidikan agama di
lingkungan sekolah.

2. Pengorganisasian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Setelah tahap perencanaan dilakukan secara matang, guru melanjutkan pada tahap
pengorganisasian yang berfokus pada pengelolaan sumber daya dan strategi
pembelajaran. Pengorganisasian merupakan tahapan penting karena menentukan
efektivitas implementasi strategi yang telah dirancang (Sabila, 2024). Proses ini mencakup
pengelolaan sumber belajar, pengelompokan siswa, pemilihan metode, serta penggunaan
media yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Sholeh, 2023). Melalui
pengorganisasian yang terstruktur, proses belajar mengajar dapat berjalan sistematis dan
efisien sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2
Polewali melaksanakan pengorganisasian pembelajaran secara terencana dengan
membagi kelompok belajar, menetapkan tugas, dan mengatur aktivitas sesuai karakter
siswa dan materi ajar. Hal ini memperlihatkan kemampuan guru dalam mengelola
komponen pembelajaran secara integratif. Guru bertindak sebagai fasilitator yang menata
lingkungan belajar agar kondusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Sabila, 2024).
Pengaturan metode dan media ajar dilakukan secara sinergis dengan pengintegrasian
sumber belajar kontekstual. Manajemen kelas yang baik berkontribusi pada peningkatan
partisipasi dan pencapaian tujuan pembelajaran (Syahroni dkk., 2024).

Selain itu, guru memanfaatkan media digital seperti video dan presentasi visual
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untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Strategi ini menunjukkan
penerapan pembelajaran terpadu dan kontekstual yang dinamis (Sholeh, 2023). Peran
kepala sekolah dalam supervisi akademik juga turut mendorong Kkeberlanjutan
manajemen pembelajaran melalui bimbingan dan pemantauan kinerja guru. Dengan
demikian, pengorganisasian pembelajaran yang integratif dan didukung kepemimpinan
sekolah  mampu memperkuat efektivitas implementasi strategi pembelajaran serta
membentuk karakter dan kompetensi akademik peserta didik secara seimbang.

3. Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Pelaksanaan pembelajaran merupakan inti dari manajemen pembelajaran yang
menuntut pendekatan adaptif agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Di SMA Negeri
2 Polewali, guru PAI dan Budi Pekerti menerapkan berbagai metode seperti ceramah,
diskusi, tanya jawab, dan penugasan berbasis kontekstual. Guru membuka pembelajaran
dengan motivasi, menjelaskan tujuan, serta menyesuaikan metode dengan karakteristik
siswa dan jenis materi. Observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
berlangsung kondusif dan partisipatif. Variasi metode terbukti meningkatkan pemahaman
serta keterlibatan aktif peserta didik (Rozali, 2023). Strategi diskusi dan penugasan
kontekstual mendorong siswa berpikir kritis dan reflektif (Ma’arif, 2021), sementara
pemberian motivasi di awal sesi menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses belajar
(Aseery, 2024).

Temuan ini konsisten dengan studi Kurt (2021) yang menyimpulkan bahwa
metode interaktif mampu mengoptimalkan hasil belajar dalam pendidikan agama (Kurt,
2021). Pembelajaran partisipatif juga efektif dalam membentuk karakter religius serta
memperkuat internalisasi nilai keislaman (Rivadeneira, 2023). Keunggulan praktik
pembelajaran di SMA Negeri 2 Polewali terletak pada pemanfaatan media visual dan
teknologi digital yang meningkatkan daya serap siswa terhadap materi ajar (Salim, 2025).
Penggunaan media visual terbukti memperkuat pemahaman spiritual dan minat belajar
siswa (Azizah, 2022). Pelaksanaan pembelajaran juga menekankan internalisasi nilai
melalui keteladanan guru, analisis kasus kontekstual, serta penguatan nilai moral yang
dimiliki siswa (Susilawati, 2022).

Meskipun pelaksanaan pembelajaran berjalan efektif, tantangan masih muncul
pada keterbatasan sarana teknologi dan waktu alokasi mata pelajaran. Oleh karena itu,
guru perlu mengembangkan strategi adaptif untuk mempertahankan efektivitas
pembelajaran berbasis nilai. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran PAI tidak hanya
mengembangkan ranah kognitif, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan moral secara
menyeluruh (Firman, 2021).

4, Evaluasi Pembelajaran dan Ketuntasan Belajar

Tahap evaluasi merupakan bagian akhir sekaligus kunci dalam siklus manajemen
pembelajaran karena menentukan tingkat keberhasilan proses pendidikan. Evaluasi tidak
hanya mengukur penguasaan materi, tetapi juga menilai sejauh mana pembelajaran
membentuk karakter dan kompetensi siswa (T. Hidayat, 2023). Di SMA Negeri 2 Polewali,
guru PAI dan Budi Pekerti melaksanakan evaluasi holistik yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik melalui tes tertulis, pengamatan sikap, serta dokumentasi
aktivitas ibadah dan interaksi sosial. Pendekatan ini memberikan gambaran autentik
mengenai perkembangan peserta didik secara individual (Triandono, 2021).

Guru memiliki peran sentral tidak hanya dalam merancang instrumen penilaian,
tetapi juga mengelola data hasil belajar sebagai dasar refleksi dan perbaikan pembelajaran
(Jauhari, 2023). Umpan balik diberikan secara formatif untuk mendorong pengembangan
diri siswa. Guru juga menyusun rubrik penilaian yang mencakup indikator objektif agar
evaluasi berlangsung transparan dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Hasil evaluasi
kemudian digunakan untuk merancang intervensi pembelajaran lanjutan, menjadikan
evaluasi sebagai instrumen diagnosis sekaligus perbaikan strategi belajar. Proses ini
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI bersifat transformasional tidak sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga pembentukan nilai, keterampilan, dan sikap (Fatimah, 2022).

Secara keseluruhan, evaluasi yang diterapkan telah mendukung pencapaian
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ketuntasan belajar siswa, baik dalam aspek akademik maupun penguatan karakter.
Evaluasi berbasis nilai mencerminkan orientasi pendidikan Islam yang menekankan
keseimbangan antara intelektualitas dan moralitas. Dengan demikian, sistem evaluasi
yang komprehensif dan berkelanjutan di SMA Negeri 2 Polewali dapat dijadikan model
dalam memperkuat mutu pendidikan agama di sekolah menengah.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Polewali terlaksana secara efektif melalui tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang saling terintegrasi. Pada
tahap perencanaan, guru menyiapkan perangkat pembelajaran seperti program tahunan,
RPP, dan kalender akademik dengan menyesuaikan kurikulum nasional serta karakteristik
peserta didik. Pengorganisasian dilakukan dengan pengelolaan sumber belajar, metode,
dan pembagian kelompok yang mendukung terciptanya suasana belajar kondusif dan
kolaboratif.

Pelaksanaan pembelajaran memadukan metode ceramah, diskusi, dan penugasan
kontekstual yang diperkuat dengan penggunaan media visual dan digital untuk
meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa. Evaluasi dilakukan secara holistik pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui penilaian otentik, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik mencapai ketuntasan baik dari sisi akademik maupun
pengamalan nilai-nilai moral.

Dengan demikian, penerapan manajemen pembelajaran yang terencana dan
berkesinambungan terbukti berkontribusi terhadap peningkatan mutu hasil belajar serta
penguatan karakter peserta didik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya profesionalisme guru PAI dan Budi Pekerti dalam mengelola pembelajaran
berbasis nilai dan kontekstual, yang dapat menjadi model bagi peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah lain.

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS

Semua penulis berkontribusi secara substansial dalam studi ini. RR
mengonseptualisasikan studi, merancang metodologi, dan melakukan analisis data. AW
berkontribusi dalam pengumpulan data, tinjauan pustaka, dan penyusunan naskah. LL,
MM, dan MAA meninjau, menyunting, dan memberikan umpan balik kritis selama proses
penulisan. Semua penulis membahas Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti dalam Ketuntasan Hasil Belajar dan bersama-sama menyelesaikan
naskah.
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